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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik pekerjaan dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan melalui kepuasan kerja baik secara langsung dan tidak langsung. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
bagian produksi. Metode sampling yang digunakan adalah metode sampel acak sederhana (simple random sampling)
dengan jumlah responden sebanyak 81 karyawan. Alat analisis yang digunakan adalah Analisis Jalur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : 1) Ada pengaruh positif signifikan karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja pada Karyawan
bagian Produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso. 2) Ada pengaruh positif signifikan stres kerja terhadap
kepuasan kerja pada Karyawan bagian Produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso. 3) Ada pengaruh positif
signifikan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan pada Karyawan bagian Produksi Perusahaan Rokok Gagak
Hitam Bondowoso. 4) Ada pengaruh positif signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada Karyawan bagian
Produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso. 5) Ada pengaruh positif signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan pada Karyawan bagian Produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso.

Kata Kunci: Karakteristik Pekerjaan, Stres Kerja, Kepuasan kerja, Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to identify and analyze the influence of work characteristics and work stress of the employee performance
through job satisfaction both directly and indirectly. Population in this research is the employees production. The sampling
method is simple random sampling method (simple random sampling) by the number of respondents as many as 81
employees. The analysis tool used is the Path Analysis. The results showed that: 1) There is a significant positive the
influence of work characteristics toward job satisfaction on employees part the production of cigarette companies gagak
hitam bondowoso. 2) There is a significant positive the influence of work stress toward job satisfaction on employees part
the production of cigarette companies gagak hitam bondowoso. 3) There is a significant positive the influence of work
characteristics toward employee performance on employees part the production of cigarette companies gagak hitam
bondowoso. 4) There is a significant positive the influence of work stress toward employee performance on employees part
the production of cigarette companies gagak hitam bondowoso. 5) There is a significant positive the influence of job
satisfaction toward employee performance on employees part the production of cigarette companies gagak hitam
bondowoso.

Keywords: Work Characteristics, Work Stress, Job satisfaction, Employee Performance

Pendahuluan Sumber daya manusia merupakan aset besar untuk
kelangsungan hidup perusahaan saat ini maupun di masa

Pada era globalisasi saat ini perkembangan pengetahuan dan ~ yang akan datang. Sumber daya manusia merupakan
teknologi sangat pesat sehingga membawa perubahan besar penggerak utama bagi setiap 'perusahaan untuk menJalaqkan
dalam kehidupan manusia. Perubahan-perubahan tersebut ~ Kegiatan atau proses 'kerja pgrusahaan. Agar  tujuan
menuntut setiap organisasi atau perusahaan untuk Perusahaan dapat tercapai, maka dibutuhkan karyawan yang
mengoptimalkan fungsi manajemennya meliputi bs:rkega secara .eﬁs1en dan efektif sehingga membeqkan
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan k%nerjla yang balk. Dan agar karyawan dapat member}kan
pengendalian agar mampu bertahan pada sektor usahanya. kinerja yang baik mgka perusghgan dapat memberlkqn
Di samping itu, perubahan tersebut juga menuntut para dukungan baik melalui kargkterlstlk pekgrjaan, stres kerja
karyawan untuk mengubah sistem kerja yang sesuai dengan ~ Yang dapat mendorong peningkatan kinerja karyawan serta
zaman sekarang. Apabila karyawan tidak dapat  Kepuasan kerja karyawan.

menyesuaikan diri maka akan banyak kesulitan yang

dihadapi oleh para karyawan dan perusahaan.
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Perusahaan Rokok Gagak Hitam merupakan salah satu
perusahaan rokok di Jawa timur yang terdapat di Kabupaten
Bondowoso. Perusahaan ini berdiri pada 16 Desember 2004,
yang didirikan oleh pengusaha tembakau yang bernama
Nawar H. Wasil. Kegiatan perusahaan tidak terlepas dari
kinerja karyawannya yang harus terbentuk dari karakteristik
pekerjaan yang merupakan dasar bagi produktivitas dan
kinerja kerja karyawan yang dirancang untuk memainkan
peranan penting dalam kesuksesan dan kelangsungan hidup
perusahaan.

Hasil observasi awal terhadap Perusahaan Rokok Gagak
Hitam Bondowoso menunjukkan bahwa karakteristik
pekerjaan pada karyawan bagian produksi mempengaruhi
kinerja mereka. Setiap hari karyawan bagian produksi
melakukan pekerjaan yang sama, sederhana, dan cenderung
berulang-ulang sehingga kondisi ini bisa menyebabkan rasa
kejenuhan atau kebosanan. Selain itu, berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala bagian sumber daya manusia ada
indikasi bahwa manajemen tidak sepenuhnya memberi
kebebasan pada karyawannya untuk menangani pekerjaan
yang lebih kompleks dan bervariasi, sehingga karyawan
tidak dapat menunjukkan daya inisiatif dan kemandirian
dalam menyelesaikan pekerjaan lainnya.

Selain masalah karakteristik pekerjaan, kinerja karyawan
juga sangat ditentukan oleh stress kerja yang merupakan
situasi yang dapat mempengaruhi kepuasan dan kinerja.
Karyawan dalam menangani pekerjaan menjadi kurang
optimal sehingga pencapaian sasaran perusahaan kurang
terpenuhi. Fenomena yang terjadi pada saat ini yang menjadi
dasar bahwa stres kerja mempengaruhi kinerja karyawan
bagian produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam
Bondowoso yaitu pada saat permintaan pasar meningkat,
karena jam kerja para karyawan akan ditambah yaitu adanya
lembur kerja yang membuat para karyawan lebih
memaksimalkan kondisi fisik serta merelakan waktu
bersama keluarga demi menyelesaikan pekerjaan yang telah
diberikan perusahaan. Selain itu, pengaturan waktu kerja
dan istirahat yang tidak sesuai juga bisa mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan bagian produksi Perusahaan
Rokok Gagak Hitam Bondowoso terhadap kinerja
karyawannya.

Sehubungan dengan hal tersebut, sebagai salah satu
perusahaan yang bergerak dalam usaha produksi rokok,
Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso tidak menutup
diri dalam menghadapi masalah-masalah yang terkait
dengan karyawan khususnya dalam peningkatan kinerja para
karyawannya. Untuk itu Perusahaan Rokok Gagak Hitam
Bondowoso merasa perlu mengambil langkah yang tepat
dalam menangani masalah kinerja karyawan melalui
penerapan karakteristik pekerjaan yang memberikan daya
inisiatif dan kemandirian dalam menyelesaikan pekerjaan di
bagian produksi yaitu tenaga kerja linting dan tenaga kerja
packing serta memahami tingkat stres karyawan baik positif
maupun negatif, yang mempengaruhi kinerja karyawan pada
tingkat rendah dalam arti berperan sebagai pendorong
peningkatan kinerja karyawan serta pada tingkat moderat
yang mengakibatkan kinerja karyawan menurun.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Karakteristik Pekerjaan dan Stress Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja pada
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Karyawan Bagian Produksi Perusahaan Rokok Gagak
Hitam Bondowoso”.

Metode Penelitian

Rancangan atau Desain Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan
masalah, karakteristik masalah yang diteliti dalam penelitian
ini  diklasifikasikan  sebagai  penelitian  penjelasan
(explanatory research) yaitu metode penelitian untuk
meneliti ada tidaknya pola hubungan dua variabel atau lebih.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
wawancara dan penyebaran angket yang berisi kuesioner
kepada karyawan bagian produksi Perusahaan Rokok
Gagak hitam Bondowoso.

2. Data Sekunder

Data sekunder untuk penelitian ini dapat diperoleh dari
dokumen dan informasi lainnya. Sumber data sekunder
meliputi jurnal-jurnal, buku yang terkait dengan penelitian,
web, dan arsip yang tersedia di Perusahaan Rokok Gagak
Hitam Bondowoso.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
bagian = produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam
Bondowoso. Jumlah keseluruhan karyawan bagian produksi
adalah 415 karyawan yang terdiri dari tenaga kerja linting
266 karyawan, dan tenaga kerja packing 149 karyawan.
Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
Simple Random sampling dimana semua karyawan memiliki
peluang untuk menjadi sampel dalam penelitian ini. .
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penelitian ini
menerapkan rumus Slovin dan didapat jumlah sampel
sebanyak 81 karyawan.

Metode Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui pengaruh
secara langsung dan tidak langsung pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Hasil Penelitian

Uji Instrumen

Uji instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan
uji reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan korelasi Product Moment Pearson’s dengan
cara mengkorelasikan skor tiap pertanyaan dengan skor
total. Hasil korelasi tersebut kemudian dibandingkan dengan
angka kritis dengan taraf signifikansi 5%. Dari hasil
penghitungan masing-masing indikator (item) dalam
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variabel yang digunakan mempunyai nilai product moment
pearson s dengan signifikasi 0,000 — 0,000 < 0,05, sehingga
indikator (item) yang digunakan dalam variabel penelitian
ini dapat dinyatakan sesuai atau relevan dan dapat
digunakan sebagai item dalam pengumpulan data.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh
mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten, Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach's
Alpha. Suatu instrument dikatakan reliabel apabila
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa data yang diperoleh reliabel karena
nilai Cronbach’s Alpha yakni 0,740, 0,762, 0,792 dan 0,621
> 0,60.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas model, uji  multikolinieritas' dan  uji
heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas model yang

dilakukan diketahui bahwa model dalam penelitian ini
berdistribusi normal sehingga dapat dinyatakan bahwa
model regresi dalam penelitian ini rnemenuhi asumsi
normalitas.

Hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa tidak terjadi

multikolinearitas ~ antar variabel independent
pengujian menunjukkan nilai VIF kurang dari 10.
Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa sebaran data
tidak membentuk garis tertentu atau tidak terdapat pola yang
jelas, serta titik-titikk menyebar diatas dan dibawah angka
nol pada sumbu Y, sehingga tidak ada heteroskedastisitas
dalam penelitian ini.

karena

Analisis Jalur

Analisis jalur berkaitan dengan studi ketergantungan suatu
variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen
atau intervening dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen atau intervening
terhadap variabel dependen.

Tabel 5. Hasil Analisis Jalur

Standarized
fatur ?Be)ta thitung  ‘tabel Sig: Ket
Xy>Z 0,192 1,996 > 1,980 0,049 < 0,05 Signifikan
Xp>Z 0,503 5,236 > 1,980 0,000 < 0,05 Signifikan
X12Y 0,268 2,788 > 1,980 0,007 < 0,05 Signifikan
XY 0,282 2,583 > 1,980 0,012 < 0,05 Signifikan
Z>Y 0,250 2,256 > 1,980 0,027 < 0,05 Signifikan

(Data diolah : 2015)

Berdasarkan hasil analisis jalur diperoleh hasil yang dapat
dinyatakan sebagai berikut:

a. Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kepuasan
Kerja
Variabel karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja
diperoleh nilai thitung > tiape (1,996 > 1,980) dan

signifikasi 0,04 < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti ada pengaruh karakteristik
pekerjaan terhadap kepuasan kerja. thitung positif, maka
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jika ada peningkatan pada variabel karakteristik pekerjaan
akan meningkatkan kepuasan kerja.

b. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Variabel stres kerja terhadap kepuasan kerja diperoleh
nilai thitung > tiabel (5,236 > 1,980) dan signifikasi 0,000

< 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
ada pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja.

c. Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kinerja
Karyawan

Variabel karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan
diperoleh nilai thitung > tiapel (2,788 > 1,980) dan

signifikasi 0,007 < 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti ada pengaruh karakteristik
pekerjaan terhadap kinerja karyawan.

d. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh
nilai thitung > tiabel (2,583 > 1,980) dan signifikasi 0,01

< 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan.

e. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
diperoleh nilai thitung > tapel (2,256 > 1,980) dan

signifikasi 0,02 < 0,05. Schingga Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti ada pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis di atas,
maka pada bagian ini akan dibahas hasil perhitungan yang
sudah dilakukan. Pembahasan terhadap hasil-hasil penelitian
ini memiliki tujuan untuk (1) menjawab masalah penelitian
bagaimana tujuan penelitian dicapai, (2) menafsirkan
temuan penelitian, (3) menginterprestasikan temuan
penelitian dalam kumpulan pengetahuan yang telah mapan,
(4) memodifikasi teori yang ada atau menyusun teori baru,
(5) menjelaskan implikasi lain dari hasil penelitian dan
keterbatasan temuan penelitian.

Kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam melaksanakan
pekerjaannya sesuai dengan jadwal dan target yang telah
ditentukan, sehingga tujuan perusahaan dapat terlaksana dan
tercapai, maka dapat dinyatakan bahwa karyawan
mempunyai kinerja yang baik. Setelah dilakukan pengujian
hipotesis, maka mengacu pada hasil analisis data dipadukan
dengan teori-teori yang relevan dan hasil-hasil penelitian
sebelumnya serta fakta-fakta empiris yang ada, maka pada
bagian ini akan dibahas pemaparan dari hasil analisis yang
sudah dilakukan.

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap Kepuasan
Kerja

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh
karyawan dalam kurun waktu tertentu, berdasarkan standard
kerja yang diterapkan perusahaan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Karakteristik pekerjaan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pada Karyawan bagian
Produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso
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adalah dapat diterima karena nilai signifikannya 0.049 <
0,05. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan
Karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pada Karyawan bagian Produksi Perusahaan
Rokok Gagak Hitam Bondowoso adalah benar adanya.
Artinya dalam skor pencapaian karakteristik pekerjaan, hasil
pekerjaan menunjukkan kompleksitas yang semakin tinggi,
yang berarti semakin memberi tantangan dan semakin kuat
menentukan potensi bahwa pekerjaan itu sendirilah yang
menciptakan motivasi internal, meningkatkan pertumbuhan
dan kepuasan kerja serta menambah efektivitas kerja. Hasil
ini sesuai dengan penelitian Presilia dan Regina (2011)
dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis pengaruh
lingkungan kerja, karakteristik pekerjaan, dan motivasi
terhadap kinerja karyawan (kasus : PT. Megatama Plasindo)
dengan menggunakan regresi linear berganda dimana
diperoleh hasil penelitian Lingkungan kerja, karakteristik
pekerjaan dan motivasi memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan. Jika = lingkungan kerja,
karakteristik pekerjaan, dan motivasi baik maka kinerja
karyawan akan baik juga.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Sopiah (2008) menyatakan bahwa stres merupakan suatu
respon adaptif terhadap suatu situasi yang dirasakan
menantang atau mengancam kesehatan  seseorang.
Sedangkan distress adalah derajat penyimpangan fisik,
psikis dan perilaku dari fungsi yang schat. Eustress adalah
pengalaman stres yang tidak berlebihan, cukup untuk
menggerakkan dan memotivasi orang agar dapat mencapai
tujuan, mengubah lingkungan mereka dan berhasil dalam
menghadapi tantangan hidup. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja pada Karyawan bagian Produksi Perusahaan Rokok
Gagak Hitam Bondowoso adalah dapat diterima karena nilai
signifikannya 0.000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa Stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pada Karyawan bagian
Produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso dapat
diterima secara ilmiah sesuai dengan hasil penelitian ini.
Penyebab stress atau sering disebut dengan stressor pada
dasarnya menurut Handoko (2011:193) terdapat dua sumber,
yaitu yang pertama berasal dari pekerjaan atau stressor on—
the-job dan sumber berasal dari luar pekerjaan atau off-the-
job. Stressor kerja yang sedang cenderung memberikan
dampak ketenangan dalam bekerja, persepsi tajam, sehingga
kinerja karyawan meningkat. Sedangkan stressor kerja yang
rendah berakibat timbulnya kebosanan, motivasi menurun,
prestasi rendah, sikap acuh, sehingga kinerja karyawan
rendah.

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap Kinerja
Karyawan

Semakin baik karakteristik pekerjaan tercipta, maka semakin
meningkat kinerja karyawan, begitu pula sebaliknya. Hal ini
terbukti dari hasil analisis penelitian yang menunjukkan
bahwa Karakteristik Pekerjaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Karyawan bagian Produksi
Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso adalah dapat
diterima karena nilai signifikannya 0.007 < 0,05. Dengan
demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
Karakteristik Pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap
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kinerja karyawan pada Karyawan bagian Produksi
Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso terbukti secara
ilmiah sesuai dengan hasil penelitian yang kami lakukan.
Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan Robbins
(2006:140) bahwa karakteristik pekerjaan merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
Karakteristik pekerjaan menetukan kesesuaian orang dengan
suatu bidang pekerjaan tertentu dan memungkinkan
seseorang untuk lebih berhasil dalam bidang yang di
tekuninya. Dengan pemahaman terhadap karakteristik
pekerjaan di harapkan karyawan tersebut akan semakin
berorientasi di bidang pekerjaannya. Karyawan akan
menekuni pekerjaan dengan konsentrasi dan tanggung jawab
yang di sertai perasaan senang sampai di peroleh hasil yang
memuaskan. Jika seorang karyawan memiliki karakteristik
yang sesuai dengan pekerjaannya maka kinerjanya akan
meningkat.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Karyawan bagian
Produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso
adalah dapat diterima karena nilai signifikannya 0.012 <
0,05. Dengan demikian hipotesis ke empat yang menyatakan
bahwa Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Karyawan bagian Produksi Perusahaan
Rokok Gagak Hitam Bondowoso dapat diterima secara
ilmiah sesuai dengan hasil penelitian ini. Hal ini sesuai
dengan pendapat Gitosudarmo dan Sudita (1997 :57) stres
mempunyai dampak positif dan negatif. Dampak positif
stres pada tingkat rendah dan dampak pada tingkat moderat
bersifat fungsional dalam arti berperan sebagai pendorong
peningkatan kinerja karyawan. Sedangkan dampak negatif
stres kerja pada tingkat yang tinggi adalah kinerja karyawan
menurun secara mencolok.

Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Karyawan bagian Produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam
Bondowoso  adalah  dapat diterima karena nilai
signifikannya 0.027 < 0.05. Dengan demikian hipotesis ke
lima yang menyatakan bahwa Kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Karyawan bagian
Produksi Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso
adalah terbukti secara ilmiah dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Dalam hal ini selaras dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Al-Ahmadi (2009) melakukan studi
terhadap 923 perawat pada rumah sakit di Riyadh, kinerja
karyawan ditemukan berhubungan positif dengan kepuasan
kerja secara keseluruhan (segi kepuasan meliputi kepuasan
dengan pekerjaan itu sendiri, supervisi, hubungan dalam

kerja, pembayaran, kesempatan promosi, dan kondisi kerja).

Kesimpulan dan Keterbatasan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
karakteristik pekerjaan dan stres kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja
karyawan pada karyawan bagian produksi Perusahaan
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Rokok Gagak Hitam Bondowoso baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui kepuasan kerja; serta
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada karyawan bagian produksi
Perusahaan Rokok Gagak Hitam Bondowoso.

Keterbatasan

Keterbatasan didalam penelitian ini adalah Keterbatasan
dalam wilayah generalisasi, dimana penelitian ini hanya
berlaku bagi karyawan Perusahaan Rokok Gagak Hitam
Bondowoso. Serta Penelitian ini hanya menerapkan metode
survei melalui kuisioner tertutup sehingga kurang tajam
dalam menggali harapan dan apa yang diinginkan responden
sebenarnya. Oleh karena itu kesimpulan yang diambil hanya
berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui
penggunaan instrumen secara tertulis tersebut.
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